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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi masyarakat Kampung 
Curug memiliki akta kelahiran dan tidak memiliki akta kelahiran. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kesadaran hukum masyarakat Kampung 
Curug dalam kepemilikan akta kelahiran. 
 
B. Metode  Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan suatu pemahaman tentang 
kesadaran hukum masyarakat dalam kepemilikan akta kelahiran. Dalam 
penelitian ini, peneliti dapat memiliki keleluasaan dan kesempatan untuk dapat 
berinteraksi serta berusaha mencari data tentang pengetahuan, pemahaman, 
sikap dan perilaku hukum masyarakat baik yang sudah maupun belum 
memiliki akta kelahiran. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian yang dilakukan 
peneliti tidak memberikan perlakuan maupun manipulasi, tetapi hanya 
menggambarkan kondisi dengan apa adanya. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan 
Mei 2018, dengan tempat penelitian ini yaitu di Kampung Curug yang terletak 
di  Desa Leuweungkolot, Kecamatan  Cibungbulang, Kabupaten Bogor.
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D. Alat Pengumpul Data 
1. Wawancara 
Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan menggunakan 
wawancara terstruktur, dimana peneliti menggunakan pedoman-pedoman 
pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya untuk melakukan wawancara. 
Walaupun pada akhirnya wawancara yang dilakukan akan berkembang 
sesuai dengan jawaban-jawaban yang diberikan oleh informan dan informan 
kunci (key informan). 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan tahapan 
sebagai berikut : 
1) Mencari informan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
2) Mendatangi secara langsung informan yang sesuai dengan kriteria 
kemudian meminta izin untuk diwawancarai 
3) Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara 
4) Melangsungkan proses wawancara 
 
2. Observasi 
Peneliti melakukan observasi dengan cara membuktikan bahwa 
informan yang diwawancarai ketika memiliki akta kelahiran dapat 
menunjukan bukti akta kelahiran yang dimilikinya. Observasi ini dilakukan 
ketika peneliti mewawancarai para informan langsung dikediaman para 
informan. Selain itu, peneliti juga mendatangi Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Bogor untuk melihat secara langsung 
bagaimana proses pembuatan akta kelahiran dari mulai persyaratan yang 
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harus dilengkapi, dimana memperoleh berkas-berkas yang telah disediakan, 
kemana awal proses pembuatan akta kelahiran dimulai, dan bagaimana tata 
cara seseorang ketika akan membuat akta kelahiran. 
 
3. Studi Dokumen 
Studi Dokumen dalam penelitian ini seperti dokumen-dokumen berupa 
foto, Undang-Undang, Peraturan Presiden, Peraturan Daerah, teori-teori dan 
dokumen lainnya mengenai akta kelahiran. Hal ini dilakukan untuk 
mendukung hasil penelitian yang diperoleh dari observasi dan wawancara.  
 
E. Sumber Data 
1. Informan  
Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 (enam) orang yaitu Ibu Witri 
Sulastri, Ibu Enah, Ibu Karni, Ibu Siti Khodijah, Ibu Nurasiah dan Ibu Sri 
Rahayu. Para informan dipilih karena sesuai dengan kriteria yang telah 
peneliti siapkan sebelumnya, yaitu : 
1) Terdaftar sebagai warga masyarakat Kampung Curug 
2) Sudah memiliki akta kelahiran  maupun belum memiliki Akta Kelahiran 
3) Pernah terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam proses 
pembuatan akta kelahiran 
4) Dapat memberikan penjelasan mengenai akta kelahiran secara jelas dan 
runtut berdasarkan pemahaman dan pengalamannya 
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2. Informan Kunci (Key Informan) 
Key informan dalam penelitian ini berjumlah 1 (satu) orang yaitu Bapak 
Tatang Samaran, S.Pd. Beliau berprofesi sebagai guru sekolah dasar. Beliau 
dipilih karena menjadi kunci untuk pembuatan akta kelahiran di Kampung 
Curug, hal ini peneliti ketahui setelah melakukan wawancara bersama para 
informan yang mengarahkan peneliti untuk memilih Bapak Tatang Samaran 
sebagai Key Informan. Informasi yang disampaikan oleh Bapak Tatang 
Samaran yang digunakan peneliti untuk mempermudah proses pencarian 
informasi dan data yang dibutuhkan.  
 
F. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Teknik kalibrasi keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Catatan Lapangan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan catatan lapangan 
melalui data yang diperoleh pada saat proses penelitian berlangsung. 
Peneliti menuliskan catatan lapangan dari yang telah peneliti alami dan apa 
yang telah peneliti dapatkan ketika proses pencarian data mengenai 
kesadaran hukum masyarakat dalam kepemilikan akta kelahiran. 
2. Kegiatan Pengumpulan Sumber Data dan Referensi 
Kegiatan Pengumpulan Sumber Data dan Referensi dalam penelitian 
ini dengan melakukan wawancara kepada informan dan key informan, 
telaah dokumen, dan dokumentasi. Seperti foto-foto pada saat peneliti 
mengumpulkan data dilapangan. 
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3. Melakukan diskusi dengan key informan dan informan inti  
Melakukan diskusi dengan key informan dan informan untuk 
memperjelas informasi dan data yang berkaitan dengan penelitian. Key 
informan sebagai orang yang dianggap mengetahui pokok permasalahan 
peneliti dan dianggap sebagai orang yang dapat membuka jalan untuk 
peneliti dalam mempermudah proses pencarian data. Sedangkan informan 
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang dianggap mengetahui pokok 
permasalahan. 
4. Triangulasi 
Teknik triangulasi ini dengan prinsip cek dan ricek. Triangulasi sebagai 
cara untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang 
ada pada saat mengumpulkan data tentang kesadaran hukum masyarakat 
dengan berbagai pandangan dan kejadian.1 Dalam hal ini peneliti 
mencocokan informasi data yang diperoleh melalui informasi data dari 
sumber lain tentang hal yang sama sehingga diperoleh keakuratan data yang 
optimal. Salah satu cara yang digunakan dalam proses ini yaitu dengan 
mengonfirmasi dan mendiskusikan hasil temuan dilapangan dengan dosen 
pembimbing. 
5. Wawancara dengan ahli (expert opinion) 
Wawancara dengan ahli (expert opinion) digunakan peneliti untuk 
memperkuat data dan mendukung temuan yang diperoleh dilapangan. Oleh 
                                                          
1 Sugiyono, op. cit., p. 369 
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sebab itu,  diperlukan wawancara yang mendalam dengan ahli agar peneliti 
mendapatkan penguatan atau koreksi terhadap data yang diperoleh. 
6. Kecukupan referensial 
Kecukupan referensial ini adalah upaya peneliti mengumpulkan data 
menggunakan alat seperti gambar, perekam suara, perekam gambar, dan 
kamera foto. Hal ini dilakukan agar terdapat bukti lain yang dibuat oleh 
peneliti. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis lebih mendalam dari data hasil 
penelitian yang diperoleh melalui wawancara langsung, catatan lapangan, 
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, kegiatan analisis data 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Display Data 
Penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, maupun flowchart. 
Display data dilakukan agar mempermudah peneliti untuk memahami apa 
yang terjadi lalu merencanakan langkah selanjutnya yang akan diambil. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data digunakan peneliti dalam penelitian ini karena penelitian 
yang sifatnya kualitatif akan memperoleh data yang lebih dari apa yang 
menjadi pokok permasalahan peneliti. Sehingga perlu dilakukan reduksi 
data, untuk memilih data-data yang penting, berguna dan sesuai dengan 
pokok permasalahan peneliti. 
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3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan peneliti dengan 
cara menyajikan data-data yang telah terkumpul, direduksi lalu disajikan 
dengan cara yang mudah dipahami dan dibuat kesimpulan. Untuk lebih 
memastikan bahwa kesimpulan yang telah dibuat benar, peneliti kembali 
memasuki lapangan dengan cara dan sumber yang berbeda tetapi dengan 
inti pertanyaan dan tujuan yang sama. Ketika bukti-bukti yang lain telah 
mendukung maka kesimpulan yang dibuat memiliki kredibilitas tinggi. 
 
